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Abstract.The negativebehaviorsof children,such as utteringimpolite
expressions,imitatingviolentactions,imitatingadult activitiesnot yet
suitableto be actedoutby children,and evencommittingsuicide,have
beenpracticedby manychildrennowadays.Thisphenomenonemerges
becausechildrenofteninappropriatelyimitatewhattheysee,so thatthey
behaveimproperlyto the local normsor regulations.Lack of education
and attentionfromtheirparentsor otheradultsaroundthemalsoplays
andimportantroleto theappearanceof thechildren'snegativeattitudes.
The childperiod,especiallytheearlyages from0 to 8 years, is often
calledthegoldenyears,duringwhichvariousabilitiesandcompetencies
growanddeveloprapidly.Makingthechildrenaccustomedto moraland
religiousvaluesat this period will be vetysuitable;it will be deeply
influentialto theprocessof childdevelopmentlater.
In someeducationalinstitutionsdesignedforpreschoolers,therearestill
manyinstructorsttyingto implementhe moraland religiousvaluesby
meansof merememorizationin routineactivities.As a result,theapplied
learningprocessis notquitewellunderstoodbythechildren,andthusnot
quiteapplicative.Consequently,themoralandreligiousvaluescannotbe
appliedin the children'sdailyactivities.In thatcase, the objectiveof
educatingmoralandreligiousvaluesis notachieved.
Educatingmoralandreligiousvaluestochildrenwillbebetterif taughtby
meansof familiarizingthe valuesin theirdailyactivities.The learning
processdoesnotnecessarilytakeplace insidetheclassrooms,butit is
better to be applied in various natural activitiesof the children.
Cooperationwith the parents or custodiansto apply the moral and
religiousvaluesin the children'sdailyactivitiesat home needs to be
takenas well.
Key words: moral,religiousvalues,young children
PENDAHULUAN
Anak adalah penerus generasi keluarga dan bangsa. perlu mendapat
pendidikanyang baik sehinggapotensi-potensidirinyadapat berkembangdengan
pesat, sehinggaakan tumbuhmenjadimanusiayang memilikikepribadiianyang
tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuandan ketrampilanyang
bermanfaat.Oleh karena itu pentingbagi keluarga.lembaga-lembagapendidikan
berperandan bertanggungjawabdalammemberikanberbagaimacamstimulasidan
bimbinganyangtepatsehinggaakanterciptagenerasipenerusyangtangguh.
- -
PendidikanMoral dan Nilai-nilaiAgama pada Anak Usia Din;:Bukan Sekedar Rut;n;tas
Akhir-akhirini, berbagaifenomenaperilakunegatif sering terlihat dalam
kehidupansehari-haripada anak-anak.Melaluisurat kabar atau televisidijumpai
kasusanakusiadiniyangberbicarakurangsopan,senangmeniruadegankekerasan,
juga meniruperilakuorangdewasa yang belumsemestinyadilakukananak-anak,
bahkan perilakubunuhdiri pun sudah mulaiditiruanak-anak.Kondisi ini sangat
memprihatinkanmengingatduniaanak seharusnyamerupakandunia yang penuh
dengankesenanganuntukmengembangkandiri,yangsebagianbesarwaktunyadiisi
denganbelajarmelaluiberbagaimacampermainandilingkungansekitamya.
Diantarapenyebabmengapaanakyangtidak melakukanhaJ-halyangpositif
dalam keterkaitaninteraksidengan orang lain adalah kurangnyapendidikandari
orangtua atauorangdewasalain di sekitamya.Anak-anakjuga seringmelakukan
peniruanatau imitasiyangtidaktepat sehinggamemunculkanperilakuyangkurang
sesuaidengannormadanaturansetempal
Masa anakterutamapadausiadiniatauusia 0 hingga8 tahunseringdisebut
sebagaithe goldenyear,karenapadamas ini berbagaikemampuananak tumbuh
dan berkembangsangatpesat.Pemberianstimulasidan fasilitasyang tepatpada
masaini,akansangatberpengaruhpadaprosesperkembangananakselanjumyadan
sebaliknya,apabila lingkungan sekitar anak seperti orang tua, pendidik,dan
masyarakattidak memberikanstimulasiyang tepatbagi kemampuananak, maka
anak dapat berkembangtidak seperti apa yang diharapkan.Berdasarstudinya
tentang riwayatpendidikananak nakaI, Glueck dalam Hurlock (1991)menarik
kesimpulanbahwaremajayangberpotensinakaldapatdiidentifikasisejakdinipada
usia dua atautigatahunterlihatdari perilakuantisosialnya.Begitupulapadaorang
dewasayangkreatiftelahditunjukkanpadamasaanakdenganperhatiannyapada
permainanimajinatifdan kreatif.Dengandemikianmasaanak-anakterutamamasa
usia dini merupakanmasayang "kritis" dalammenanamkanberbagaikebiasaan
anak.
PEMBAHASAN
HakekatAnak Usia Dini
Anakusiadiniadalahanakyangberadapadarentangusiasejaklahirhingga8
tahun.Batasanusia0-8tahunmerupakanbatasanusiayangmengacupada konsep
DAP (DevelopmentallyAprropriatePractices)yaituacuanPendidikanAnak Usia Dini
(PAUD) yang diterbitkanoleh asaosiasi PAUD di Amerika. Dalam DAP sudah
dikembangkankurikulum,kegiatanpembelajaran,dan assessmentatau penilaian
yang disesuaikandenganperkembangananak berdasarkanusia dan kebutuhan
individunya.Berdasarpadakarakteristikusiatersebut,anakusiadinidibagimenjadi:
1) usia0-1tahunmerupakanmasabayi,2) Usia 1-3tahunmerupakanmasaToddler
(BATITA),3) Usia6 tahunmerupakanmasaprasekolah,4) usia6-8 tahunmerupakan
masaSD kelasawat.
Meskipundemikian,batasananak usia dini ini ada perbedaankonsepdi
Indonesia,terutamakonsepyag dikembangkanoleh DirjendPLS-P. Di Indonesia
anakusia dinididefinisikansebagaianakusia 0-6 tahun.Batasanusia 0-6 tahunini
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antaralainkarenapertimbanganbatasmasuknyaanakdalampendidkandasaratau
formal(SO).
Anak usiadinimemilikiprosespertumbuhandan perkembanganyangbersifat
unik.Secarafisikpertumbuhananakusiadini sangatpesat,Tinggibadandan berat
badan anak bertambahcukup pesat, dibandingdengan pertumbuhanpadausia
diatasnya.Begitu pula pertumbuhanotak anak, otak sebagai pusat koordinasi
berbagaikemampuanmanusiatumpuhsangatpesatpadaanakusiadini.Padausia4
tahunpertumbuhanotakanaksudahmendekati80 % sempuma.Pada usia 4 - 12
tahun pertumbuhanotak tersebutmencapaikesempumaan.Pemberianstimulasi
pendidikanpadasaat pertumbuhanfisikanakyang pesatdan otaksedangtumbuh
danmengalamikelenturanataupadausiakematangannyakanmendapathasilyang
maksimaldisbandingkanpada usia sebelumdan sesudahnya.Oengan demikian
sebagai pendidik perlu memahamikapan munculnya masa peka atau usia
kematangananaktersebul
Oisampingpertumbuhan,perkembangananak usia dinipunmuncul dengan
pesal Berbagaimacamaspek yang berkembangseringdikelompokkkansebagai
perkembanganfisik(motorikhalusdankasar),inteligensi(dayapikerdandayacipta),
bahasa(kosakata,komuikasi),social-emosional(sikap,kebiasaan,perilaku,moral).
Pada usia dini perkembanganmasing-masingaspek memilikikarakteistikkhusus
yang berbedapada usia-usiatertentu. Pemberianstimulasiyang sesuai dengan
karakteristikperkembangananak akan menjadikanberbagaiaspek perkembangan
anak berkembangmaksimal.Dengandemikianpemahamanparapendidikterhadap
berbagai karakteristikperkembangananak usia dini sangat diperlukanguna
memberikanperlakukanyangbaikpadaanakdidiknya.
PerkembanganMoralpadaAnak Usia Dini
Moralberasaldarikatalatinmoresberartitatacara,kebiasaandanadat.Istilah
Moral selaluterkaitdengankebiasaaan, aturan,atau tatacarasuatu masyarakat
tertentu,Termasukpuladalammoraladalahaturan-aturanataunilai-nilalagamayang
dipegangmasyarakatsetempal Dengandemikianperilakumoralmerupakanperilaku
manusiayangsesuaidenganharapan,aturan,kebiasaansuatukelompokmasyarakat
tertentu,sebagaimanadikemukankanoleh Hurlock(1991)dalam mendefinisikan
perilakumoralsebagaiperilakuyangsesuaidengankodemoralkelompoksocial.
Pada masabayi ,anak belummengenalperilakumoralatauperilakuyang
sesuai atau tidak sesuai dengan kebiasaanorang-orangdisekitamya.Semakin
bertambahari,bertambahpulausianyaanak bertambahpulapengetahuanterhadap
lingkungansekitamya. Pengetahuannyatentangperilakuyang "bolehatau tidak
bolehnatau perilakuyang sesuaidengankebiasaanlingkungansekitardimengerti
berdasarpendidikandari orangdewasadisekitamya.Orangtua dan orangdewasa
lainyangterlibatdalampendidikananakharusmengajarkanpadaanakperilakuapa
saja yang benardan kurangsesuaidenganaturanataukebiasaansetempalAnak
juga harus diberikesempatanuntukturutambil bagiandalamkegiatankelompok
sehingga anak dapat belajar berbagaiperilakuyang sesuai dengan harapan
kelompokdanperilakuyangtidaksesuaidenganharapankelompok.
- - -----
PendidikanMoraldanNilai-nilaiAgamapadaAnakUsiaDini:BukanSekedarRutinitas
Ada dua ahli yang menjelaskanbagaimanaperkembanganmoralpada anak,
yaitu Jean Piaget danKohlberg. Piaget (dalam Hurlock, 1991) membagi
perkembanganmoralpadaanakmenjadiduatahap,yaitutahaprealismemoralatau
moralitasoleh pembatasandan tahap moralitasotonorniatau moralitasoleh
ke~asamaatau hubungan timbal balik. Pada tahap pertama perilaku anak
dikendalikanoleh ketaatansecara otomatisterhadapperaturan.Anak belumdapat
melakukanpenalaranatau penilaianterhadapaturanatau normayang dikenakan
padanya,sehinggaanakmasihmemandangkakupadaaturan-aturantersebut.Pada
tahapini anakmemandangbenaratausalahatasdasarkonsekuensinyadan bukan
berdasarkanmotivasidibelakangnya.Tahap ini te~adipadaanak usia 2 hingga7
tahun.Pada usia lebih dari 7 tahun anak memasukitahap perkembanganmoral
otonomi.Padatahapinianaktidakkakulagidalammemandangaturan.Konsepanak
dalammemandangaturansecarabertahapberubahdandimodifikasi.Apabilaanak
usia lima tahun memandangbohong selalu selalu salah, maka pada anak usia
diatasnyamemandangbohongtidak selamanyasalah, kadang-kadangdibenarkan
selamaadaalasanyangdapatditerima.Tahapkeduainiberbarengandengantahap
perkembangankognitifoperasionalformal,yaitutahapdimanaanak mampuuntuk
berfikirabstrak,memahami,dan memecahkanmasalahberdasarasumsi,dali!atau
teori tertentu.Berdasarkarakteristiktahap perkembanganmoral tersebutdiatas,
perkembanganmoralanakusia dini termasukdalamtahapperkembanganreaiisme
moraldenganberbagaikarakteristiksebertitersebutdiatas.
Kohlbergmelanjutkanteoripiagetdalampenguraikanperkembanganmoral. la
membagiperkembanganmoral menjadi tiga tahap, yang masing-masingtahap
dikelompokkandalamdua stadium.Pada anakusiadini,perkembanganmoralanak
termasuk pada tahap perkembanganmoral yang pertama, yaitu moralitas
prakonvensional.Tahap ini te~adi pada anak sekitarusia 4 hingga 9 tahun.
Karakteristikhaspadatahapini tingkahlakuanaktundukpadaperaturandari luar.
Padastadiumpertamatahap ini perilakuanakdikendalikanoleh akibatfisik yang
ditimbulkandari perbuatannyayang biasanyamuncul dalambentukhadiahdan
hukuman.Misalnyaanak tidakmemukuladiknyaketikamarahdisebabkankarena
takut apabila dimarahiatau dihukumorang tuanya.Pada stadiumkedua anak
berperilakumoral untuk mendapatkanpenghargaan,misalnya anak senang
membantuorangtuakarenainginmendapatkanhatiah,pujianataupunperlakuanbaik
yangdiberikanorangtuaatauorangdewasalaindisekitamya.
Setelahtahappertamadilalui, perilakuanakakanmeningkatpadatahapkedua
yaitutahapkonvensional.Pada tahapkedua ini perilakumoralanak dikemdalikan
untukmenyesuaikandiri denganperaturanyangsudahditetapkanataudisepakati.
Misalnyaanak melakukansesuatukarenainginditerimaatau inginsama dengan
kelompoktemansebaya. Pada tahapketigadisebutjugatahappascakonvensional.
Pada tahapterakhiriniperilakuanaksudahdikendalikanolehnilaiatauprinsip-prinsip
yangdipegangnya,sehinggamemungkinkanmemegangnilai-nilaiatauaturansecara
luwes.
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PendidikanMoraldan Nilai-nilaiAgamapadaAnak Usia Dini
Secara umum pendidikanpada anak usia dini bertujuanuntukmembantu
mengembangkanseluruhpotensidankemampuanfisik,intelektual,emosional,moral
dan agamasecaraoptimalpadaanakdalamlingkungan pendidikanyang kondusif,
demokratisdan kompetitif(PUSKUR, 2002). Terkaitdengandengantujuantersebut
kompetensidan hasil belajar yang ingin dicapai pada anak usia dini adalah
kemampuanmelakukanibadah, mengenaldan percayaakan ciptaanTuhan dan
mencintaisesama (Acuan menu pembelajaranPADU,2002). lebih spesifik lagi
PUSKUR (2002)dalammembuatpetakompetensipada pendidikananak usia dini
untukanakusia1 hingga3 tahundiupayakanuntukmenanamkankebiasaanbaikdan
sopan santundalamkehidupansehari-haridan untukanakusia 4 hingga6 tahun
ditanamkanagar anak percayaakan ciptaanAllah, mencintaisesama,dan dapat
mematuhiaturanyangmenyangkutetikaperbuatan.
Terkaitdengankompetensimoraldan nilai-nilaiagamapadaanak,dijabarkan
lagi secararincidalambeberapaindikatorperilakusemenjakusia 1 hingga usia 6
tahunsebagaiberikut:
1. Mengucapakando'a-clo'apendek
2. MenyayangidanmemeliharasemuaciptaanTuahan
3. Mulaimenirukangerakan-gerakando'alsolatyangdilaksanakanorangdewasa
4. Berdoasebelumdansesudahmemulaikegiatan
5. Melaksanakanibadahagama
6. MenyayangidanmemeliharasemuaciptaanTuhan
7. Mencintaitanahair
8. Mengenalmusyawarahdanmufakat
9. cintaantarasesamasukubangsaIndonesia
10. Mengenalsopansantundenganberterimakasih
11. Mengucapsalambilabertemudenganoranglain
12. Berlatihuntukselalautertibdanpatuhpadaaturan.Mengurusdirisendiri
13. Mmenjagakebersihanlingkungan
14. Bertanggungjawabterhadaptugasyangdiberikan
15. Rapidalambertindak,berpakaiandanbeke~a
16. Menjagakebersihanlingkungan
17. Sopansantun
18. Bertanggungjawabterhadaptugasyangdiberikan.
PendidikanMoral dan Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini: Bukan Sekedar Rutinitas
Untukmenyederhanakanlingkupkurikulumdan menghindaritumpangtindih,
dan untukmemudahkangurumenyusunprogrampembelajaran,makabeberapa
aspekperilakuanakyangmeliputiaspekperkembanganmoraldannilai-nilaiagama,
social,emosionaldan kemandiriandipadukandalambidangpengembanganyang
utuhmencakupbidangpengembanganpembentukanperilakumelaluipembiasaan
(Kurikulum2004).
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini Bukan Sekedar
Rutinitas
Oi lembagapendidikananakusiadini,moraldannilai-nilaiagamaditanamkan
melaluipembiasaan.Salahsatuperilakuyangditanamkanpadaanakusiadiniadalah
berdo'asebelumdansetelahmelakukankegiatan.Oalamkegiatansehari-hari,guru
atau pendidikTK banyak yang mengajarkankando'a-do'atertentuyang cukup
panjangsetiaphendakmelakukankegiatantertentudi kelas,seperti do'a sebelum
belajar,sebelummakan, setelah makan dan do'a.oo'alain yang masih bersifat
hafalansaja dan tidak ditekankanmaknaatau nilai-nilaiyang terkandungdalam
bacaandoa tersebut. Bahkandi beberapaTK terutamaTK-TK dibawahyayasan
yang mengatasnamakandiri muslimbanyakpendidikyang mengajarkando'a.oo'a
denganmenggunakanbahasa arab yang tidakdisertakanartinya,sehinggaanak
hanyahapal apa yang diucapkantanpatahu maksuducapannya.Beberapado'a
tersebutsecararutindibiasakanpadaanakdengancaraanakdimintamengucapkan
do'a.oo'atersebutdengansuarayangkeras.
Melihatpembelajaranmoral dan nilai-nilaiagamamelaluipembacaando'a
tersebuttampakbahwaanak belumtentu dapatmenangkapmaknaataunilaidari
do'ayangdiucapkantersebut,karenabahasayangdipergunakanadalahbahasaarab
yangbelumdipahamiolehanak.Oisampingitu,prosespembelajaranyangditerapkan
kadangkurangaplikatifkarenaketikamengajarkando'a,anakdimintamengucapkan
do'a.oo'atersebutdengansuarakerasdikelas.
Pengenalan do'a akan lebih bermakna apabila pendidik berusaha
menghadirkansituasinyatadalambentukkegiatansehari-haribaikdirumahmaupun
disekolah. Ketika anak hendak belajar pendidikmengajakanak berdo'a yang
sebelumnyadijelaskankenapakitaharusberdo'a,danmenjelaskanpulamaknado'a
yang diucapkannya,sehingga,do'a--do'ayang seringdiajarkanguruatau pendidik
akandimengertianak maksuddan maknadari do'a tersebul Proses pembelajaran
tersebutditanamkansecara terus menerus melalui pembiasaananak secara
langsungketikaakan melakukansuatukegiatan.Diharapkanbacaando'a tersebut
akansemakin"mengintemal"dalamdirianakdan akanmembawapengaruhdalam
perilakuanaksehari-hari.
Sesuai dengantahap perkembanganmoralKohlberg,anak termasukpada
tahapperkembanganmoralprakonvensional,dimanatingkahlakuanakdikendalikan
oleh akibatfisik yangditimbulkandari perbuatannyayangbiasanyamuncul dalam
bentukhadiahdan hukuman.Oengandemikianpenanamanmoraldan nilai-nilai
agama padamasa ini perlu ditanamkanpula pembiasaandenganmemberikan
berbagaibentuk"iming-iming"atau hadiahketikaanak melakukansesuatuyang
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positif danmemberikanancamanatauhukumantertentuyangsifatnyamendidikjika
anak melakukanperilakuyangkurangsesuai.
Penjabarankompetensipendidikanmoraldan nilai-nilaiagama,sebagaimana
dijabarkanoleh kurikulumpendidikananakusiadinimenunjukkanbahwapendidikan
moraldan nilai-nilaiagama ditanamkantidakhanyadalamkegiatanibadahagama
yangsifatnyarutinitastetapimelaluisecaralu s dalam berbagaiaktifitasanakdalam
kehidupansehari-hari, mencakupbagaimaa penanamankasih sayang dengan
sesama, tanggungjawab, sopan santun,k bersihandan kerapiandan ketertiban
dalam aturan. Dengan demikianbanyak ra, waktu dan kegiatanyang dapat
digunakanuntukmenanamkanmoraldannila-nilaiagamadalamaktifitaskeseharian
anakyangsebagianbesarwaktunyadigunakn untukberinteraksidengantemandan
lingkungansekitamya.
PENUTUP
Anak tumbuhdan berkembangdenganpesatbaiksecarafisik,kognitif,emosi
dan sosialnya.Penanamanmoral dan nilainilai agama sangat membantuuntuk
meningkatkandan mengarahkanperkembanan anak tersebul Penanamanmoral
dan nilai-nilaiagamapadaanaktidaksekeda kegiatanrutinitasdalamibadahtetapi
lebihtepatditanamkansecara langsung,ko gkritdan sesuaidenganbahasaanak
dalamperilakukesehariannya.Penanamanm raldannilai-nilaiagamasemenjakdini
padaanakdiharapkanakanmenjadibekalba inyadi kemudianhari.
PendidikanMoraldanNilai-nilaiAgamapadaAnakUsiaDini:Bukan Sekedar Rutinitas
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